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A.  

Lampiran  1 Surat Kesepakatan Bimbingan 
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B.  

Lampiran  2 Surat Pernyataan Pengajuan HKI 
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C.  

Lampiran  3 Surat Pengalihan Pengajuan HKI 
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D.  

Lampiran  4 Syarat Pengajuan HKI 
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1. PENDAHULUAN 

1.1 Tujuan Pembuatan Dokumen 

Tujuan pembuatan dokumen ini adalah memberikan panduan yang jelas dan 

lengkap bagi pengguna dalam menggunakan aplikasi Sistem Pakar Diagnosa 

Penyakit Pencernaan. Dengan adanya panduan ini, pengguna dapat memanfaatkan 

aplikasi ini untuk diagnosa awal penyakit pencernaan dengan optimal.  

1.2 Deskripis Umum  

1.2.1 Deskripsi Umum Aplikasi 

Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Pencernaan adalah aplikasi berbasis 

website yang dirancang untuk membantu pengguna mendiagnosis penyakit 

pencernaan berdasarkan gejala yang dialami, serta memberikan solusi dan saran 

awal. Aplikasi ini menyediakan berbagai fitur untuk mendiagnosa penyakit 

pencernaan. Input gejala dilakukan oleh pengguna dengan memilih gejala-gejala 

yang dialami ke dalam sistem. Sistem juga menyediakan antarmuka yang mudah 

digunakan untuk memilih gejala dari daftar yang tersedia.  

Proses diagnosa dilakukan sistem dengan menggunakan algoritma Naive 

Bayes, yang telah dibandingkan dengan algoritma K-Nearest Neighbor (KNN) 

dalam proses pengujian dan evaluasi model. Berdasarkan hasil evaluasi akurasi, 

algoritma Naïve Bayes menunjukan performa terbaik dan dipilih sebagai model 

yang digunakan.  

Berdasarkan hasil diagnosa, sistem akan memberikan solusi atau 

rekomendasi awal yang dapat diambil oleh pengguna. 
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1.2.2 Deskripsi Umum Kebutuhan Aplikasi 

Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Pencernaan adalah aplikasi berbasis 

website yang dirancang untuk mendiagnosa penyakit pencernaan pada manusia 

serta memberikan solusi atau penanganan awal berdasarkan gejala yang dialami. 

Aplikasi ini dikembangkan menggunakan bahasa pemograman PHP, HTML, CSS, 

jQuery, dan MySQL untuk penyimpanan data. Aplikasi ini juga menintegrasikan 

Flask (Python) sebagai backend diagnosis, yang berfungsi untuk menjalankan 

model Naive Bayes. Aplikasi ini juga dirancang dengan mempertimbangkan 

skalabilitas dan performa tinggi, demi memberikan pengalaman pengguna yang 

optimal dalam mendiagnosa penyakit pencernaan. 

1.3 Deskripsi Dokumen 

Dokumen ini dibuat untuk memberikan panduan penggunaan untuk Sistem 

Pakar Diagnosa Penyakit Pencernaan. Dokumen ini berisikan informasi sebagai 

berikut: 

1. BAB 1 

Memperkenalkan konsep dan tujuan aplikasi Sistem Pakar Diagnosa 

Penyakit Pencernaan, serta menjelaskan latar belakang dan pentingnya aplikasi ini 

sebagai sarana bantu bagi pengguna dalam mendiagnosis secara dini ganguan atau 

penyakit pada sistem pencernaan. Aplikasi ini sebagai solusi praktis yang 

memungkinkan pengguna memperoleh diagnose awal secara cepat, akurat, dan 

efesien. 

2. BAB II 

Menyajikan detail mengenai antarmuka pengguna aplikasi, termasuk 
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penjelasan tentang fitur-fitur utama seperti modul input gejala, proses diagnosa 

penyakit pencernaan, dan tampilan hasil diagnosa. 

3. BAB III 

Berisikan user manual Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Pencernaan 

2. PERANGKAT YANG DIBUTUHKAN 

2.1 Perangkat Lunak 

1. Windows 10 64 bit sebagai Operating System 

2. Google Chrome sebagai Browser 

3. XAMPP sebagai web server 

2.2 Perangkat Keras 

1. PC Komputer / Laptop 

2. Monitor sebagai peralatan antarmuka 

3. Keyboard peralatan antarmuka 

3. MENU DAN CARA PENGGUNAAN 

3.1 Struktur Menu 

Berikut adalah struktur menu yang ada di website Sistem Pakar: 

a. Menu Utama 

• Home 

• Tentang Sistem Pakar 

• Penyakit Pencernaan 

• Login  

b. Menu Admin 

Pengguna website Sistem Pakar, untuk admin terdapat beberapa menu 
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admin yaitu: 

• Login 

• Dashboard 

• Data Admin 

- Tambah Data 

- Edit Data 

- Hapus Data 

• Data Gejala 

- Tambah Data 

- Edit Data 

- Hapus Data 

• Data Penyakit 

- Tambah Data 

- Edit Data 

- Hapus Data 

• Riwayat Diagnosa User 

- Cetak Data 

- Hapus Data 

c. Menu Pengguna 

• Dashboard 

• Diagnosa 

• Riwayat Diagnosa 

- Cetak Data 
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- Hapus Data 

3.2 Penggunaan Aplikasi 

Berikut adalah alur penggunaan website Sistem Pakar beserta 

penjelasannya: 

1. Cara Membuka 

Buka website Sistem Pakar dengan menggunakan web browser dengan url 

yang telah disediakan. 

2. Halaman Beranda 

Pada halaman beranda akan langsung menampilkan tampilan beranda dan 

menu navigasi yang terdiri dari Home, Tentang Sistem Pakar, Penyakit 

Pencernaan, dan Login. 

 

3. Halaman Tentang Sistem Pakar 

Halaman ini menampilan secara singkat tentang apa itu sistem pakar dan 

cara penggunaan aplikasi sistem pakar. 
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4. Halaman Pencernaan 

Halaman ini menampilkan informasi tentang penyakit pencernaan. 

 

5. Halaman Login 

Halaman ini digunakan oleh admin dan pengguna yang memiliki akun untuk 

melakukan Login ke dalam sistem. 
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6. Halaman Register 

Halaman ini digunakan oleh pengguna yang belum memiliki akun. 

 

7. Halaman Dashboard Admin 

Dashboard admin memberikan control penuh kepada admin atas berbagai 

aspek sistem.  
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Pada halaman ini, admin dapat mengakses berbagai menu, antara lain: 

a. Dashboard 

Menu dashboard menampilkan card data gejala, data penyakit, riwayat 

diagnosa user, dan ucapan selamat  datang untuk admin. 

 

b. Data Admin 

Menu Data Admin memungkinkan admin untuk mengelola data admin 

dalam sistem dengan melakukan berbagai fungsi sebagai berikut: 
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• Tambah Data Admin 

Admin dapat menambahkan admin baru dengan mengklik tombol 

“Tambah” kemudian menginputkan nama, alamat, username, password, 

dan gambar lalu klik tombol “Simpan” 

 

• Edit Data Admin 

Admin dapat mengubah data yang sudah ada seperti nama, alamat, 

username, password, dan gambar kemudian klik tombol “Update”. 
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• Hapus Data Admin 

Admin dapat menghapus data admin lain dengan mengklik tombol 

“Hapus” pada kolom Aksi. 

c. Data Gejala 

Menu Data Gejala dalam sistem pakar memungkinkan admin untuk 

mengelola informasi tentang gejala yang digunakan untuk proses diagnosa. 

Berikut adalah fungsi-fungsi yang dilakukan admin dalam menu ini: 

 

• Tambah Data 

Admin dapat menambahkan gejala baru dengan mengklik tombol 
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“Tambah” kemudian menginputkan pertanyaan lalu klik tombol “Simpan”. 

 

• Edit Data 

Admin dapat mengubah data gejala yang sudah ada dengan mengklik 

tombol “Edit”. Setelah selesai mengedit data kemudian klik tombol 

“Update”. 

 

• Hapus Data 

Admin dapat menghapus data gejala yang sudah tidak relevan atau 

diperlukan dengan mengklik tombol “Hapus”. 
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d. Data Penyakit 

Menu Data Penyakit memungkinkan admin untuk mengelola informasi 

tentang penyakit yang dapat didiagnosis oleh sistem. Berikut adalah fungsi-

fungsi utama yang dapat dilakukan oleh admin dalam menu ini: 

 

• Tambah Data 

Admin dapat menambahkan data penyakit baru dengan mengklik tombol 

“Tambah” kemudian menginputkan nama penyakit, solusi, dan bobot lalu 

klik tombol “Simpan”. 
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• Edit Data 

Admin dapat mengubah data penyakit yang sudah ada dengan mengklik 

tombol “Edit”. Setelah selesai mengedit data kemudian klik tombol 

“Update”. 

 

• Hapus Data 

Admin dapat menghapus data gejala yang sudah tidak relevan atau 

diperlukan dengan mengklik tombol “Hapus”. 

e. Riwayat Diagnosa User 

Menu Data Konsultasi memungkinkan admin untuk mencetak data 

konsultasi yang ada. Ini bisa berguna untuk membuat Salinan fisik dari data 

yang diproses atau untuk laporan. 
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• Cetak 

Admin memilih riwayat diagnose user yang ingin dicetak dari daftar yang 

tersedia, kemudian mengklik tombol “Cetak”. Setelah itu, sistem akan 

menampilkan tampilan pratinjau cetak atau secara otomatis membuka 

jendela percetakan bawaan browser.  

• Hapus 

Admin dapat menghapus riwayat diagnose user yang sudah tidak relevan 

atau diperlukan dengan mengklik tombol “Hapus”. Ini membantu menjaga 

kebersihan dan relevansi data dalam sistem. 

8. Halaman Dashboard User 

Dashboard user memberikan control penuh kepada user atas berbagai aspek 

sistem. 
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Pada halaman ini, user dapat mengakses berbagai menu, antara lain: 

a. Dashboard 

Menu dashboard menampilkan card ucapan selamat datang untuk user. 

 

b. Diagnosa 

Pada halaman ini, user akan diminta untuk memilih gejala-gejala penyakit 

yang dirasakan. Setiap gejala ditampilkan dengan dua pilihan yaitu “Ya” 

atau “Tidak”. Setelah seluruh gejala dipilih sesuai kondisi yang dirasakan, 

pengguna dapat menekan tombol “Diagnosa” untuk melanjutkan.  
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Hasil diagnosa dalam sistem pakar adalah output dari proses analisis data 

gejala yang dimasukkan pengguna. Hasil ini memberikan infoemasi 

mengenai kemungkinan penyakit atau kondisi berdasarkan gejala yang di 

pilih.  
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c. Riwayat Diagnosa  

Menu Riwayat Diagnosa dalam sistem pakar berfungsi untuk menampilkan 

dan mengelola catatan semua hasil diagnose yang telah dilakukan 

sebelumnya. 

 

• Cetak 

User memilih data riwayat diagnosa yang ingin dicetak dari daftar yang 

tersedia, kemudian mengklik tombol “Cetak”. Setelah itu, sistem akan 

menampilkan tampilan pratinjau cetak atau secara otomatis membuka 

jendela percetakan bawaan browser.  
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• Hapus 

User dapat menghapus data riwayat diagnosa yang sudah tidak relevan 

atau diperlukan dengan mengklik tombol “Hapus”.  

9. Logout 
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Profil   

Sistem Pakar adalah sebuah platform website dari penelitian yang 

dilakukan dengan judul “Komparasi Metode Naïve Bayes Dan K-Nearest 

Neighbor Pada  Sistem Pakar Untuk Mendiagnosa Penyakit Pencernaan Manusia 

Berbasis Website”. Sistem ini dirancang untuk mencapai beberapa tujuan yaitu 

mendiagnosa penyakit pencernaan secara cepat dan akurat berdasarkan gejala-

gejala yang dimasukan oleh pengguna, serta memberikan informasi yang relevan 

mengenai berbagai penyekit pencernaan, termasuk gejala, penyebab, dan langkah-

langkah perawatan yang dapat dilakukan. Sistem ini menggunakan pendekatan 

pembelajaran mesin learning dengan membandingkan dua metode klasifikasi, 

yaitu Naïve Bayes dan K-Nearest Neighbor (KNN). Setelah dilakukan evaluasi 

terhadap performa kedua metode, model dengan akurasi tertinggi dipilih dan 

disimpan dalam format .pkl (pickle). Model tersebut kemudian diintegrasikan ke 

dalam backend menggunakan flask, yang secara otomattis akan memproses input 

gejala dari pengguna dan menghasilkan hasil diagnosis penyakit pencernaan yang 

paling mungkin. 

Latar Belakang 

 Pencernaan Kecerdasan buatan (Artificial Intellegence) merupakan ilmu 

komputer yang berfokus pada pengembangan sistem yang dapat meniru 

kemampuan manusia dalam berpikir, menganalisis, dan mengambil keputusan. 

Salah satu penerapan dari kecerdasan buatan adalah sistem pakar, yaitu sistem 

dalam bentuk komputer yang berusaha mengadopsi pengetahuan manusia dalam 

bentuk program dengan maksud untuk menyelesaikan permasalahan tertentu. 
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Sistem ini banyak dimanfaatkan dalam bidang kesehatan, khususnya untuk 

membantu proses diagnosis awal suatu penyakit. 

 Penyakit pencernaan merupakan salah satu jenis penyakit yang umum 

terjadi di masyarakat dan menyerang organ-organ pencernaan seperti lambung, 

usus, hati, dan saluran Pencernaan lainnya. Penyakit ini dapat disebabkan oleh 

berbagai faktor, seperti pola makan yang tidak sehat, kurangnya asupan serat, 

kurang olahraga, stres, dan infeksi bakteri atau virus. Proses diagnosis penyakit 

pencernaan tidak selalu mudah karena gejala yang ditimbulkan seringkali mirip 

antara satu penyakit dengan yang lain. Oleh karena itu, dibutuhkan pengetahuan 

dan pengalaman medis yang memadai untuk dapat mengidentifikasi penyakit 

secara akurat. 

 Seiring dengan berkembangnya teknologi informasi, pengembangan 

sistem pakar menjadi semakin penting untuk membantu masyarakat dalam 

mengenali gejala penyakit secara mandiri. Sistem pakar dapat memberikan 

kemudahan akses bagi pengguna untuk melakukan diagnosa awal tanpa bertemu 

tenaga medis, serta memberikan informasi mengenai kemungkinan penyakit 

berdasarkan gejala yang dirasakan. 

Dalam merancang sistem pakar, pemilihan metode klasifikasi yang tepat 

sangat berpengaruh terhadap keakuratan hasil diagnosis. Oleh karena itu, dalam 

penelitian ini digunakan dua metode klasifikasi yang umum dan banyak 

digunakan dalam sistem pakar, yaitu Naive Bayesdan K-Nearest Neighbor 

(KNN). Metode Naive Bayes merupakan metode probabilitas berbasis Teorema 

Bayes yang mengasumsikan independesi antara fitur, sedangkan K-Nearest 
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Neighbor (KNN) melakukan klasifikasi berdasarkan kemiripan data terhadap 

sejumlah tetangga terdekat dalam ruang fitur.  

Meskipun kedua metode tersebut memiliki kelebihan masing-masing, 

pemilihannya harus disesuaikan dengan karakteristik data dan tujuan dari sistem 

yang dikembangkan. Oleh karena itu, dalam penelitian ini dilakukan perbandingan 

performa antara Naive Bayesdan K-Nearest Neighbor (KNN) untuk menentukan 

metode yang paling tepat digunakan. Namun, fokus utama dari penelitian ini 

adalah pengembangan sistem pakar untuk  mendiagnosa penyakit pencernaan 

manusia, di mana hasil perbandingan metode akan digunakan sebagai dasar 

pemilihan algoritma klasifikasi terbaik untuk diterapkan dalam sistem. Dengan 

adanya sistem ini, diharapkan pengguna dapat melakukan diagnosis awal terhadap 

penyakit pencernaan secara mandiri dan memperolah informasi yang cepat dan 

akurat. 

Manfaat 

1. Membantu pengguna dalam melakukan diagnosa awal penyakit 

Pencernaan secara mandiri, cepat, dan melalui sistem pakar. 

2. Memberikan informasi edukatif tentang pencegahan dan penanganan awal 

penyakit pencernaan. 

3. Mengurangi waktu dan biaya yang diperlukan untuk konsultasi medis 

awal. 

4. Meningkatkan kesadaran dan pengetahuan masyarakat tentang pentingnya 

menjaga kesehatan sistem pencernaan. 
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Arsitektur Aplikasi 

 Aplikasi ini terdiri dari beberapa komponene utama: 

1. Algoritma Diagnosa 

Sistem ini membandingkan dua metode klasifikasi yaitu Naïve Bayes dan 

K-Nearest Neighbor (KNN). Metode dengan akurasi tertinggi berdasarkan 

hasil pelatihan model akan dipilih dan diimplementasikan ke dalam sistem 

pakar untuk melakukan proses diagnosis. 

2. Teknologi dan Pengembangan Aplikasi 

Aplikasi ini dikembangkan menggunakan PHP, HTML, CSS, JavaScript, 

React, dan MySQL untuk menangani bagian frontend dan manajemen 

basis data. 

3. Integrasi Model dan Backend Diagnosa 

Untuk proses prediksi, aplikasi mengintegrasikan model machine learning 

yang telah dilatih dan disimpan dalam format .pkl (Pickle). Model ini 

dijalankan melalui backend Flask (Python) yang bertugas menerima data 

gejala dari frontend PHP, memprosesnya menggunakan model .pkl, dan 

mengembalikan hasil prediksi ke frontend untuk ditampilkan kepada 

pengguna. 

Spesifikasi Teknis 

Spesifikasi Teknik meliputi: 

1. Perangkat Keras 

Perangkat keras yang digunakan untuk melakukan penelitian “Komparasi 

Metode Naïve Bayes dan K-Nearest Neighbor Pada Sistem Pakar Untuk 
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Mendiagnosa Penyakit Pencernaan Manusia Berbasis Website” adalah 

sebagai berikut: 

a. Laptop Lenovo Processor 11th Gen Intel® Core™ i3-1115G4 @ 

3.00GHz  

b. SSD 477 GB 

c. RAM 8 GB 

2. Perangkat Lunak 

Perangkat lunak yang digunakan untuk melakukan penelitian “Komparasi 

Metode Naïve Bayes dan K-Nearest Neighbor Pada Sistem Pakar Untuk 

Mendiagnosa Penyakit Pencernaan Manusia Berbasis Website” adalah 

sebagai berikut: 

a. Visual Studio Code 

b. Xampp 

c. Google Chrome 

d. MySQL 

3. Source Code 

Beberapa Source Code dalam membangun aplikasi sistem pakar adalah 

sebagai berikut: 

1. index.php (Login) 

Proses Login ke dalam situs. 

a. `form onSubmit="validasi()" action="prosesLogin.php"   

method="post"` form untuk Login yang mengarah ke `prosesLogin.php` 

untuk pemrosesan. 
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b. Input untuk `username` dan `password` dengan atribut `required` 

untuk memastikan mereka tidak kosong. 

c. Fungsi `validasi()` memastikan kedua input (username dan 

password tidak kosong sebelum mengizinkan form untuk submit. 

 

2. prosesLogin.php (Admin) 

a. include("conn.php): menghubungkan script dengan file koneksi 

database. 

b. session_start(): memulai sesi untuk melacak Login admin. 

c. $POST[`username`], $_POST[`password`]: mengambil data Login 

dari form. 

d. Menjalankan query untuk memeriksa `username` dan `password di 

database dan mengambil hasil query ke dalam array `$row`. 

e. Menyimpan data admin ke dalam variable sesi(`$_SESSION`). 
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3. index.php (Register) 

 

4. prosesregistrasi.php 

a. Mengimpor file koneksi ke database (`koneksi.php`), yang mengatur 

koneksi database 

b. Mengambil data dari formulir pendaftaran yang di kirim melalui 

metode POST seperti nama, username, password, alamat, dan level. 

c. Menyusun dan menjalankan query SQL untuk menyimpan data 

pendaftaran ke database, jika query berhasil makan akan 

menampilkan pesan sukses dan mengarahkan pengguna ke halaman 

Login. 
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5. index.php (Dashboard admin) 

 

 

6. data_gejala.php (Admin) 

a. Inklusi file mengimpor file koneksi database dan file template 

untuk header.php dan sidebar.php. 

b. Mengecek apakah ada permintaan untuk menghapus data 

(GET['aksi'] = hapus). 

c. $sql = mysqli_query: mengambil semua data dari tabel gejala 

d. Menampilkan modal dialog yang bisa dipakai untuk mengedit data 

gejala. 
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e. id="ubah<?php echo $data['id_g']; Menampilkan modal dialog 

yang bisa dipakai untuk mengedit data gejala. 

f. if (isset($_POST['ubah'])): Mengeksekusi query UPDATE ke 

database saat form edit di-submit. 

g. if (isset($_POST['simpan'])): Menyimpan data baru yang dikirim 

dari form ke tabel gejala. 

h. Menghasilkan kode gejala otomatis berdasarkan kode terakhir di 

database. 

 

 

7. data_penyakit.php (Admin) 

a. if(isset($_GET['aksi']) == 'hapus'): Hapus data berdasarkan 

kd_penyakit dari URL. 

b. $sql = mysqli_query: Mengambil seluruh data penyakit dari 

database dan menampilkannya dalam tabel. 

c. id="ubah<?php echo $data['id_k']; Form untuk mengedit data 

penyakit (nama, gambar, solusi). 
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d. if (isset($_POST['ubah'])):  Update data di database. Jika gambar 

diubah, hapus gambar lama dan upload yang baru. 

e. id="tambah": Form untuk menambahkan penyakit baru. 

f. if (isset($_POST['simpan'])): Menyimpan data dari form tambah ke 

database. 

g. $target_dir = "gambar_penyakit/"; Menyimpan semua gambar ke 

folder gambar_penyakit/. Jika folder belum ada, akan dibuat. 

 

8. laporan.php (Admin) 

a. if(isset($_GET['aksi']) == 'hapus'): Menghapus data diagnosa dari 

tabel hasil berdasarkan id. 

b. href="cetak_laporan.php" target="_blank": Mengarahkan ke 

halaman cetak_laporan.php untuk mencetak seluruh laporan 

diagnosa. 

c. $sql = mysqli_query: Menampilkan semua data dari tabel hasil. 
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9. cetak_laporan.php 

a. $sql = mysqli_query: Mengambil data diagnosa (hasil) dan 

informasi penyakit (penyakit) dengan JOIN berdasarkan nama 

penyakit. 

b. while($data = mysqli_fetch_array($sql)){: Menampilkan semua 

hasil diagnosa dalam baris tabel. 
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10. data_admin.php 

c. if(isset($_GET['aksi']) == 'hapus'): Jika GET parameter 

aksi=hapus, maka akan menghapus data admin berdasarkan 

id_user. 

d. $sql = mysqli_query: Menampilkan seluruh admin (hanya level 

"Admin"). Ditampilkan dalam bentuk tabel: id_user, nama, alamat, 

username, level, gambar, dan aksi 

e. id="ubah: Modal ini terbuka saat tombol Edit diklik. Data 

ditampilkan dalam form, lalu bisa diubah dan disimpan ulang. 

f. <div id="tambah": Modal form untuk input admin baru. 

g. if (isset($_POST['ubah'])): Data akan diperbarui di database, jika 

password kosong, tetap pakai password lama, dan jika gambar baru 

di-upload, file lama akan dihapus 

h. if (isset($_POST['simpan'])): Data dari form Tambah disimpan ke 

DB, password di-hash (password_hash), dan gambar di-upload dan 

disimpan di folder gambar_admin 
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11. diagnosa.php 

Halaman ini menangani proses diagnosa penyakit pencernaan berdasarkan 

gejala yang diderita. Berikut adalah penjelasan singkat dari setiap 

bagian kode: 

• Mengambil data pasien terbaru dari tabel riwayat. 

• Disimpan dalam $_SESSION untuk dipakai di hasil diagnosa 

nanti. 

• if ($_SERVER['REQUEST_METHOD'] === 'POST'): 

Menandakan proses diagnosis dimulai. 

• $feature_keys: Membuat array JSON dari hasil input gejala. 

• $flask_url = 'http://127.0.0.1:5000/predict'; Mengirim data 

gejala ke model diagnosis Flask menggunakan cURL POST 

request. 

• $query = "SELECT solusi, gambar: Berdasarkan hasil diagnosa 

dari Flask, ambil solusi dan gambar penyakit dari database. 

• Menyimpan semua hasil ke session. 

• $gejala_list = [...]; Menampilkan 15 gejala dalam bentuk input 

radio (Ya/Tidak). 

• name="gejala[$index]" → disusun sebagai array. 
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12. hasil_diagnosa.php 

Halaman ini menampilkan hasil diagnosa setelah memilih gejala-gejala 

yang diderita. Berikut adalah penjelasan singkat dari setiap bagian 

kode: 

a. Mengambil data hasil diagnosa, solusi, nama, jenis kelamin, dan 

usia dari session. 

b. Digunakan untuk menampilkan atau menyimpan hasil. 

c. if (!isset($_SESSION['sudah_disimpan']): Mengecek apakah data 

belum disimpan dan semua data penting tersedia. 
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FLASK 

API ini untuk mendiagnosa penyakit pencernaan dari gejala-gejala 

yang dipilih menggunakan model yang dilatih.  

1. Model dan Lebel Encoder 

• Tempatkan file model (best_model.pkl) dalam folder 

./model. 

• Tempatkan file Lebel Encoder (label_encoder.pkl) dalam 

folder ./model 

   

2. app.py 

a. Memuat model dan label_encoder yang sudah dilatih 

 



 

D-35  

b. Daftar gejala yang harus dikirim dari PHP dalam urutan yang 

sama seperti saat model dilatih 

 

c. Route /predict untuk melayani permintaan prediksi. 

Endpoint POST menerima data JSON dari frontend PHP. 

 

d. Mengecek apakah setiap fitur tersedia dan mengubah nilai “ya” 

menjadi 1 dan “tidak” menjadi 0 (biner) 

 

e. Membentuk input ke dalam bentuk DataFrame agar sesuai 

format training dan memanggil .predict() dari model yang 

sudah dilatih. 

 

f. Output dari model berupa angka dikonversi ke nama penyakit 

(missal: 3 menjadi “Disentri”). 

 

g. Menjalankan server Flask 
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Menjalankan flask tersebut dengan Anaconda Powershell Prompt 

menggunakan perintah “flask –app app.py run” jika berhasil maka 

akan muncul link port seperti di bawah ini: 
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E.  

Lampiran  5 Sertifikat HKI Yang Terbit 
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F.  

Lampiran  6 Lembar Bimbingan 
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